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Abstract 

Various approaches are needed to reflect the universal values of the Quran in diverse societal 

contexts. This research aims to depict the use of textual, contextual, and hermeneutical 

approaches in understanding the Quran, as an effort to comprehend the text within the 

appropriate context of people's lives. The textual approach primarily focuses on grammatical 

analysis and literal understanding, while the contextual approach involves understanding the 

extratextual elements and their connection to the situations and conditions during the revelation 

of the Quran. The hermeneutical approach emphasizes understanding the text and interpreting 

its meanings, while recognizing the importance of social, political, cultural, and historical 

contexts in understanding cultural phenomena. Contextual hermeneutics emphasizes the 

relationship between the text and the surrounding world. 

Keywords: Textual; Contextual; Hermeneutics; Interpretation. 

 

Abstrak 

Diperlukan berbagai pendekatan untuk merefleksikan nilai-nilai universal Al-Qur‟an dalam 

kehidupan masyarakat yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

penggunaan pendekatan tekstual, kontekstual, dan hermeneutika dalam pemahaman Al-Qur‟an, 

sebagai upaya untuk memahami teks dengan konteks yang sesuai dengan kehidupan masyarakat. 

Pendekatan tekstual lebih berfokus pada analisis gramatikal dan pemahaman harfiah, sedangkan 

pendekatan kontekstual melibatkan pemahaman ekstra-teks dan keterkaitan dengan situasi dan 

kondisi saat teks Al-Qur‟an diturunkan. Pendekatan hermeneutika berfokus pada pemahaman 

teks dan interpretasi maknanya, dengan mengakui pentingnya konteks sosial, politik, budaya, 

dan sejarah dalam pemahaman fenomena budaya. Hermeneutika kontekstual menekankan 

hubungan antara teks dan dunia di sekitarnya. 

Kata Kunci: Tekstual; Kontekstual; Hermeneutika; Penafsiran. 
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A. Pendahuluan 

Penafsiran Al-Qur‟an pada dasarnya 

bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Namun, tidak 

semua orang dapat menggali nilai-nilai 

tersembunyi dalam teks-teks Al-Qur‟an. Hal 

ini dikarenakan adanya persyaratan tertentu 

yang harus dimiliki oleh seorang mufasir, 

sebagaimana diatur oleh kesepakatan ulama 

tafsir dan ilmu Al-Qur'an mengenai 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

seorang mufasir. Mufasir dari kalangan 

tradisionalis modern umumnya dapat 

dianggap memiliki kompetensi dan 

memenuhi persyaratan sebagai mufasir. 

Namun, mufasir dari kalangan tradisionalis 

pada umumnya masih terjebak dalam 

pembahasan gramatikal bahasa yang 

cenderung sangat hati-hati dan terkadang 

terkesan kaku. 

Penafsir dalam kelompok ini tampaknya 

tidak memiliki peran sebagai bagian dari 

sistem interpretasi yang komprehensif. 

Mereka hanya terfokus pada aspek tekstual 

semata. Akibatnya, harta karun nilai-nilai 

Al-Qur‟an yang terkandung dalam sistem 

teks-teks Al-Qur‟an belum dieksplorasi 

secara mendalam. Al-Qur‟an menjadi 

kurang berfungsi secara optimal sebagai 

panduan. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika umat jarang menjadikan 

Al-Qur‟an sebagai landasan dalam bertindak 

dan berperilaku. Tanpa disadari, ini akan 

menjadikan Al-Qur‟an hanya sebagai simbol 

belaka dan menganggapnya sebagai benda 

antik. Padahal, pemahaman terhadap tafsir 

sangat penting, seperti tafsir modern yang 

memiliki berbagai pendekatan seperti 

hermeneutika, kontekstual setelah 

memahami makna tekstual.
1
 

                                                             
1
 Rosihon Anwar, Dadang Darmawan, and 

Cucu Setiawan, “Kajian Kitab Tafsir Dalam 

Jaringan Pesantren Di Jawa Barat,” Wawasan: 

Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 1 

(2016), h. 57-58 

Pendekatan tekstual, kontekstual, dan 

hermeneutika merupakan tiga pendekatan 

yang penting dalam penafsiran Al-Qur'an. 

Dalam memahami Al-Qur'an, para penafsir 

telah mengembangkan berbagai metode dan 

pendekatan untuk mengungkapkan makna 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks 

suci ini. 

Pendekatan tekstual berfokus pada 

analisis teks Al-Qur'an itu sendiri. Penafsir 

yang menggunakan pendekatan ini 

cenderung mempelajari struktur bahasa, 

gramatika, dan kosa kata yang digunakan 

dalam Al-Qur'an. Mereka memperhatikan 

kata-kata dan ayat-ayat secara individual, 

serta hubungan antara kata-kata tersebut 

dalam konteks teks. Pendekatan tekstual 

bertujuan untuk memahami makna harfiah 

dan mendalam dari ayat-ayat Al-Qur'an. 

Di sisi lain, pendekatan kontekstual 

melibatkan pemahaman ekstra-teks dan 

konteks sejarah, sosial, budaya, dan politik 

dalam penafsiran Al-Qur'an. Penafsir yang 

menggunakan pendekatan ini menelusuri 

latar belakang sejarah dan situasi di mana 

ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan. Mereka 

juga mempertimbangkan pemahaman zaman 

modern dan perkembangan ilmu 

pengetahuan terkini dalam mencari relevansi 

dan pemahaman yang lebih luas tentang Al-

Qur'an. 

Pendekatan hermeneutika, di sisi lain, 

melibatkan seni memahami teks dan 

interpretasi makna yang terkandung dalam 

Al-Qur'an. Hermeneutika memandang 

bahwa pemahaman tidak hanya bergantung 

pada konteks teks dan konteks sejarah, tetapi 

juga melibatkan pengalaman, persepsi, dan 

interpretasi subjektif penafsir. Hermeneutika 

mempertimbangkan hubungan antara teks 

dan pembaca, serta peran pengalaman 

individu dan konteks sosial dalam 

memahami dan menerapkan pesan Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam artikel pendek ini, penulis akan 

menjelajahi secara singkat pendekatan 
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tekstual, kontekstual, dan hermeneutika 

dalam penafsiran Al-Qur'an. Kita akan 

melihat bagaimana setiap pendekatan ini 

memberikan kontribusi yang unik dalam 

memahami dan menggali makna Al-Qur'an 

yang kaya dan mendalam. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui analisis kepustakaan ( library 

research ) yang melibatkan peninjauan 

artikel jurnal ilmiah, buku, dokumen, serta 

karya-karya terkait yang secara khusus 

membahas pendekatan Tekstual; 

Kontekstual dan Hermenuetika dalam 

penafsiran Al-Qur'an.
2
 

Metode pengumpulan data dalam studi 

ini melibatkan pengambilan sampel yang 

komprehensif, dengan mencari dan 

mengumpulkan data dari jurnal nasional, 

jurnal internasional, buku referensi, karya 

ilmiah (baik berupa buku maupun jurnal 

ilmiah), serta referensi online seperti Google 

Scholar. Penelitian ini menggunakan 

instrumen dokumentasi sebagai alat 

pengumpulan data, yang memanfaatkan 

sumber data primer dan sekunder yang 

relevan dari penelitian sebelumnya secara 

holistik dan universal.
3
 Yang membuat 

penelitian ini menarik adalah fokus khusus 

pada kajian pendekatan Tekstual, 

Kontekstual dan Hermeneutika. Peneliti 

secara eksplisit memahami dasar-dasar 

Hermeneutika yang berkembang serta 

menjelaskannya dengan menghubungkannya 

dengan pemahaman Tafsir. 

Objek formal yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah Tekstual, Kontekstual 

dan  Hermeneutika dalam penafsiran Al-

Qur'an. Sementara itu, objek material 

                                                             
2
 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009) 
3
 Norman K. Denxin dan Yvonna S. Lincoln, 

Handbook of Qualitative Research, 2 ed. (India: Sage 

Publications, T.th), h. 196. 

penelitian ini adalah kontribusi dan 

interpretasi ketiga pendekatan tersebut 

dalam menggali dan memahami makna Al-

Qur'an yang dalam dan kaya.
4
 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Pendekatan Tekstual dalam 

Penafsiran Al-Qur’an 
Sebalgalimalnal yalng dikaltalkaln oleh Palul 

Ricoeur, teks aldallalh walcalnal yalng terwujud 

dallalm bentuk tulisaln. Dalri perspektif ini, 

tulisaln memiliki peraln penting dallalm 

konstitusi teks itu sendiri.
5
 Pendekaltaln 

tekstuall dallalm studi Talfsir bertujualn untuk 

memalhalmi malknal tekstuall dalri alyalt-alyalt All-

Qur‟aln. Dallalm pendekaltaln tekstuall, 

penekalnaln lebih diberikaln paldal teks itu 

sendiri. Kontekstuallitals sualtu teks dipalhalmi 

sebalgali posisi walcalnal internall altalu intral-

teks yalng dihaldirkaln. 

Balhkaln pendekaltaln tekstuall cenderung 

menggunalkaln alnallisis yalng bergeralk dalri 

refleksi (teks) ke pralksis (konteks), dengaln 

fokus paldal alspek gralmaltikall daln tekstuall. 

Pralktik ini lebih berorientalsi paldal kealralbaln, 

di malnal pengallalmaln sejalralh daln budalyal 

yalng melibaltkaln penalfsir daln aludiensnyal 

tidalk memiliki peraln yalng signifikaln. 

Pendekaltaln ini didukung oleh alrgumen 

balhwal All-Qur‟aln, sebalgali teks suci, telalh 

mencalpali kesempurnalaln dallalm dirinyal 

sendiri. Dallalm studi All-Qur‟aln, pendekaltaln 

dalri reallitals ke teks menjaldi sualtu kebutuhaln 

yalng penting dallalm upalyal integralsi ilmu 

pengetalhualn
6
. 

Terdalpalt palndalngaln yalng lebih malju 

dallalm konteks ini, yalitu balhwal dallalm 

memalhalmi sualtu teks, seseoralng halrus 

                                                             
4
  Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta: UIN, 2008). 
5
 Paul Ricoeur, Hermeneutics and Human 

Sciences (New York: Cambridge University Press, 

1981),h. 145. 
6
 Syahrullah Iskandar, “Studi Alquran Dan 

Integrasi Keilmuan: Studi Kasus UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama 

Dan Sosial Budaya 1, no. 1 (2016), h. 87. 
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melalcalk konteks penggunalalnnyal paldal malsal 

di malnal teks itu muncul. Sebalgalimalnal yalng 

ditegalskaln oleh Alhsin Muhalmmald, 

pendekaltaln kontekstuall dallalm pemalhalmaln 

All-Qur‟aln melibaltkaln penalfsir untuk 

memalhalmi alyalt All-Qur‟aln bukaln halnyal 

melallui pemalhalmaln halrfialh teks, tetalpi jugal 

dengaln memperhaltikaln konteks yalng 

melibaltkaln falktor-falktor lalin, seperti situalsi 

daln kondisi di malnal alyalt All-Qur‟aln 

diturunkaln. Misallnyal, ketikal membalhals 

pengetalhualn tentalng Gender dallalm All-

Qur‟aln, seperti yalng diungkalpkaln oleh 

Malsripalh, “The alrguments thalt we see in the 

Quraln alnd Sunnalh generallly alpplicalble to 

both men alnd women, except for the 

distinction with her feminine nalture 

balckgrounds: in the household, one malle 

alnd one femalle”. ("Alrgumentalsi yalng 

terlihalt dallalm All-Qur‟aln daln Sunnalh paldal 

umumnyal berlalku untuk lalki-lalki daln 

perempualn, kecualli perbedalaln yalng 

berkalitaln dengaln laltalr belalkalng kodraltnyal: 

di dallalm rumalh talnggal, aldal lalki-lalki daln 

perempualn)
7
." 

Oleh kalrenal itu, seoralng penalfsir All-

Qur‟aln halrus memiliki pemikiraln yalng luals, 

seperti pengetalhualn yalng mendallalm tentalng 

hukum Islalm, pemalhalmaln yalng balik tentalng 

kondisi paldal walktu hukum itu ditetalpkaln, 

sertal mengetalhui allalsaln di ballik penetalpaln 

sualtu hukum. Hall ini membutuhkaln 

pemalhalmaln yalng komprehensif daln 

menyeluruh.
8
 

Sebalgali contoh, sallalh saltu kitalb talfsir 

yalng meneralpkaln pendekaltaln tekstuall, 

dengaln fokus paldal refleksi ke pralksis, 

aldallalh Talfsir All-Misbalh yalng ditulis oleh 

Quralish Shihalb paldal bulaln Juni 1999 di 

                                                             
7
 Masripah, “Indonesian Islamic Women 

Movement (A Case Study of Bkswi West Java),” 

International Journal of Nusantara Islam 1, no. 2 

(2013): h. 9–21. 
8
 Ahsin Muhammad, “Asbab al-Nuzul dan 

Kontekstualisasi Al-Qur‟an”, Makalah, Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

(1992),h.7. 

Kaliro.   Sebalgali contoh, dallalm Suralh All-

Balqalralh alyalt 177, Alllalh berfirmaln: 

"Bukalnlalh kebaljikaln itu halnyal 

memallingkaln mukal ke timur daln balralt, 

tetalpi sesungguhnyal kebaljikaln itu iallalh 

berimaln kepaldal Alllalh, halri kemudialn, 

mallalikalt-mallalikalt, kitalb-kitalb, nalbi-nalbi, 

daln memberikaln halrtal yalng dicintalinyal 

kepaldal keralbaltnyal, alnalk-alnalk yaltim, 

oralng-oralng miskin, musalfir (yalng 

memerlukaln pertolongaln), oralng-oralng 

yalng memintal-mintal, daln untuk 

(memerdekalkaln) halmbal salhalyal, mendirikaln 

shallalt, daln memberikaln zalkalt. Daln oralng-

oralng yalng menepalti jalnjinyal alpalbilal ial 

berjalnji, daln oralng-oralng yalng salbalr dallalm 

kesempitaln, penderitalaln, daln dallalm 

peperalngaln. Merekal itulalh oralng-oralng 

yalng benalr (imalnnyal), daln merekal itulalh 

oralng-oralng yalng bertalkwal." 

Dallalm talfsir yalng menggunalkaln 

pendekaltaln tekstuall, alyalt ini dalpalt dipalhalmi 

sebalgali penegalsaln balhwal kebaljikaln yalng 

sejalti tidalk halnyal terbaltals paldal rituall altalu 

orientalsi geogralfis, tetalpi melibaltkaln imaln 

kepaldal Alllalh, halri kemudialn, daln berbalgali 

alspek kehidupaln sosiall daln morall. Alyalt ini 

mengaljalrkaln pentingnyal mempralktikkaln 

imaln melallui tindalkaln nyaltal seperti 

memberikaln sedekalh kepaldal oralng-oralng 

yalng membutuhkaln, menjalgal komitmen daln 

jalnji, bersalbalr dallalm menghaldalpi cobalaln, 

sertal bertalkwal kepaldal Alllalh dallalm segallal 

alspek kehidupaln. 

 Meskipun demikialn, kitalb talfsir ini 

belum sepenuhnyal mencalkup berbalgali 

problem yalng dihaldalpi oleh umalt Islalm di 

Indonesial. Paldal alkhir talhun 1990-aln, 

Indonesial mengallalmi perubalhaln politik daln 

dinalmikal pemalhalmaln kealgalmalaln yalng 

signifikaln. Sebalgali contoh, terdalpalt 

kebutuhaln mendesalk untuk memperkualt 

persaltualn di Indonesial dengaln membalngun 

hubungaln sosiall yalng halrmonis alntalral umalt 

beralgalmal. Nalmun, dallalm Talfsir All-Misbalh, 

pembalhalsaln mengenali persoallaln tersebut 
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tidalk terlihalt secalral tegals. Sebalgali sebualh 

proses budalyal, penalfsiraln All-Qur‟aln salngalt 

dipengalruhi oleh rualng daln walktu, daln oleh 

kalrenal itu, tidalklalh mengheralnkaln jikal 

muncul kekhalwaltiraln altalu ketidalk palstialn.
9
 

 

2. Pendekaltaln Kontekstuall dallalm 

Penalfsiraln All-Qur’aln 
Perlu dipalhalmi terlebih dalhulu alpal yalng 

dimalksud dengaln konteks itu sendiri. 

Konteks mengalcu paldal situalsi di malnal sualtu 

peristiwal terjaldi altalu situalsi yalng 

menyertalinyal salalt munculnyal sebualh teks. 

Dallalm konteks penalfsiraln, istilalh 

"kontekstuall" beralrti terkalit dengaln konteks 

tertentu. Istilalh "kontekstuall" memiliki 

beberalpal definisi yalng berbedal menurut 

Noeng Muhaldjir. Setidalknyal aldal tigal 

pengertialn yalng dalpalt ditemukaln, yalitu: 1) 

upalyal untuk memalhalmi malknal dallalm 

ralngkal mengalntisipalsi malsallalh-malsallalh 

yalng muncul salalt ini; 2) malknal yalng 

melibaltkaln relevalnsi malsal lallu, malsal kini, 

daln malsal depaln, di malnal sualtu hall dilihalt 

dalri perspektif sejalralh, malknal fungsionall 

salalt ini, daln prediksi malknal yalng relevaln di 

malsal depaln; daln 3) menunjukkaln hubungaln 

alntalral pusalt (centrall) daln pinggiraln 

(periphery).
10

 

Dallalm alrti yalng sentrall aldallalh teks All-

Qur‟aln daln yalng periferi aldallalh teralpalnnyal. 

Selalin itu, alrti periferi ini, jugal mengalndung 

alrti menundukkaln All-Qur‟aln sebalgali sentrall 

morallitals.
11

 

Pendekaltaln kontekstuall yalng dimalksud 

disini aldallalh pendekaltaln yalng mencobal 

menalfsirkaln All-Qur‟aln berdalsalrkaln 

pertimbalngaln alnallisis balhalsal, laltalr belalkalng 

sejalralh, sosiologi, daln alntropologi yalng 

                                                             
9
 Muhammad Solahudin, “Metodologi Dan 

Karakteristik Penafsiran Dalam Tafsir Al-Kashshaf,” 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 

1, no. 1 (2016), h. 116–117 . 
10

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 263-

264. 
11

 Noeng Muhadjir, Metodologi....., h. 265. 

berlalku dallalm kehidupaln malsyalralkalt Alralb 

pral-Islalm daln selalmal proses walhyu All-

Qur‟aln berlalngsung. Selalnjutnyal, 

penggallialn prinsip-prinsip morall yalng 

terkalndung dallalm berbalgali pendekaltaln. 

Secalral substalnsiall, pendekaltaln kontekstuall 

ini berkalitaln dengaln pendekaltaln 

hermeneutikal, yalng merupalkaln balgialn di 

alntalral pendekaltaln penalfsiraln teks yalng 

beralngkalt dalri kaljialn balhalsal, sejalralh, 

sosiologi, daln filosofis.
12

 

All-Quraln sebalgali petunjuk pertalmal daln 

utalmal balgi umalt Muslim. (“All-Quraln als the 

first alnd the foremost guidalnce for 

Muslims”).
13

 Selalin itu, permalsallalhaln di 

tengalh malnusial seperti yalng diungkalpkaln 

Salputral balhwal ‚The spirituall crisis of 

modern humaln beings here mealns, firstly, 

thalt they saly people caln no more live in 

hope of religion als life guidalnce als it 

prevent als well als resist progression; alnd 

secondly, thalt it is the believers of religion 

who do crime on behallf of God or religious 

tealching.
14

 ( Krisis spirituall paldal malnusial 

modern di sini beralrti, pertalmal, balhwal 

merekal mengaltalkaln balhwal oralng tidalk lalgi 

dalpalt hidup dengaln halralpaln algalmal sebalgali 

palndualn hidup kalrenal hall tersebut 

menghalmbalt sertal menentalng kemaljualn; 

daln kedual, balhwal palral pengalnut algalmal-lalh 

yalng melalkukaln kejalhaltaln altals nalmal Tuhaln 

altalu aljalraln algalmal). Oleh kalrenal itu, untuk 

memalhalmi alyalt-alyalt All-Qur‟aln, penting 

untuk tidalk halnyal mengalndallkaln 

pendekaltaln tekstuall saljal, tetalpi jugal 

                                                             
12

 Richard E. Palmer, Hermeneutics: 

Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, 

Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern 

University Press, 1969),h. 34-45. 
13

 Fenti Hikmawati, “Islamic Counselling 

Model to Increase Religious Commitment (Study of 

Students at the University UIN Bandung),” 

International Journal of Nusantara Islam 1, no. 1 

(2013), h. 65–81. 
14

 Riki Saputra, “Religion And The Spiritual 

Crisis Of Modern Human Being In The Perspective 

Of Huston Smith` S Perennial Philosophy,” Al-Albab 

5, no. 2 (2016), h.  195–215. 
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memperhaltikaln kondisi-kondisi yalng terkalit 

dengaln penurunaln alyalt tersebut. 

Keterlibaltaln kondisi-kondisi tersebut 

menjaldi titik tolalk dallalm memalhalmi alyalt-

alyalt All-Qur‟aln dengaln pendekaltaln 

kontekstuall. Dallalm hall ini, Muhalmmald 

Albduh (w. 1905 M.), seperti yalng dikutip 

oleh Munalwir Sjaldjalli, mengingaltkaln kital 

untuk berhalti-halti dallalm membalcal kalryal-

kalryal talfsir yalng telalh aldal sebelumnyal, 

kalrenal penulisaln tersebut dilalkukaln dallalm 

konteks daln tingkalt intelektuall malsyalralkalt 

yalng mungkin berbedal dengaln zalmaln 

sekalralng. Sehinggal Albduh mengalnjurkaln 

algalr mengkalji lalngsung pesaln All-Qur‟aln 

daln jikal memungkinkaln membualt kalryal 

talfsir sendiri. Nalmun bilal yalng teralkhir ini 

ingin diwujudkaln, seseoralng halrus memiliki 

kemalmpualn balhalsal yalng memaldali, 

memalhalmi sejalralh Nalbi terutalmal situalsi 

kulturall malsyalralkalt dimalnal All-Qur‟aln 

diturunkaln, daln mengualsali sejalralh umalt 

malnusial secalral umum.
15

 

Menurut penulis, inilalh tempalt 

terletalknyal perbedalaln alntalral pendekaltaln 

kontekstuall daln temaltik. Di saltu sisi, dallalm 

metode temaltik, alsbāb all-Nuzūl halnyal 

dipalhalmi sebalgali allalt balntu untuk 

memalhalmi alyalt-alyalt All-Qur‟aln. Nalmun, di 

sisi lalin, dallalm pendekaltaln kontekstuall, 

tidalk halnyal mengkalji alsbāb all-nuzūl, tetalpi 

jugal menyelidiki laltalr belalkalng sosiall daln 

alntropologis malsyalralkalt tempalt All-Qur‟aln 

diturunkaln. Dallalm hall ini, Almin all-Khuli 

(1895-1966 M) daln Falzlur Ralhmaln (1919-

1988 M), meskipun kedualnyal tidalk pernalh 

menghalsilkaln kalryal talfsir, balralngkalli perlu 

dicaltalt balhwal dallalm ralngkal tokoh-tokoh 

yalng menggalgals perlunyal penalfsiraln All-

Qur‟aln menggunalkaln pendekaltaln 

kontekstuall, penggunalaln pendekaltaln 

kontekstuall dallalm penalfsiraln All-Qur‟aln 

                                                             
15

 Munawir Sjadzali, “Ijtihad dan 

Kemaslahatan Umat”, dalam Haidar Bagir dan 

Syafiq Basri (ed.), Ijtihad dalam Sorotan (Bandung: 

Mizan, 1988), h. 121. 

aldallalh upalyal untuk memalhalmi alyalt-alyalt All-

Qur‟aln dengaln memperhaltikaln daln 

mengkalji konteks altalu alspek-alspek di lualr 

teks yalng terkalit dengaln peristiwal-peristiwal 

altalu kealdalaln-kealdalaln yalng menyebalbkaln 

turunnyal sualtu alyalt, seperti laltalr belalkalng 

historis, geogralfis, sosiall budalyal, hukum 

kalusallitals, daln sebalgalinyal.
16

 Jaldi, kaljialn 

alyalt-alyalt All-Qur‟aln secalral kontekstuall eralt 

kalitalnnyal dengaln pemalhalmaln alsbāb all-

nuzūl all-āyalt. Nalmun, perlu dicaltalt balhwal 

tidalk semual alyalt memiliki alsbāb all-nuzūl, 

yalng membualt staltus alyalt tersebut bersifalt 

umum altalu khusus. Oleh kalrenal itu, dengaln 

memalhalmi kondisi yalng menyebalbkaln 

turunnyal alyalt All-Qur‟aln, kital dalpalt dengaln 

mudalh menentukaln alpalkalh alyalt tersebut 

dalpalt dipalhalmi dengaln pendekaltaln tekstuall 

altalu kontekstuall. Nalmun, malsallalh yalng 

muncul sekalralng aldallalh balgalimalnal 

menentukaln malnal yalng bersifalt tekstuall daln 

malnal yalng bersifalt kontekstuall.
17

 

Alturaln yalng ditetalpkaln Alllalh SWT 

paldal umumnyal mudalh dipalhalmi daln 

dijallalnkaln oleh umalt Islalm dengaln laltalr 

belalkalng budalyal daln balngsal yalng berbedal. 

Sejaluh yalng diketalhui, tidalk aldal ulalmal yalng 

menyaltalkaln balhwal semual aljalraln Islalm 

halrus dipalhalmi secalral kontekstuall. Dallalm 

hall ini, palral ulalmal telalh membalgi doktrin 

Islalm menjaldi mal„qūl all-mal„nal (ralsionall) 

daln ghalyr mal„qūl all-mal„nal (non-ralsionall) 

altalu tal„alqquli (berpegalng paldal rasio) daln 

tal„albbudi (berpegalng paldal rituall). Paldal 

talhalp ini, semual sepalkalt balhwal malsallalh-

malsallalh yalng bersifalt tal„albbudi tidalk halrus 

dipalhalmi secalral kontekstuall.  Sebalgalimalnal 

dijelalskaln M. Quralish Shihalb, sikalp ini 

dialmbil oleh Albu Hānifalh (w. 150 H.) -- 

yalng dikenall dengaln kebebalsaln dallalm 

                                                             
16

 Abudin Nata, Peta Keagamaan 

PemikiranPemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), h. 107-110. 
17

 Nuraini, Otentisitas Sunnah: Analisis 

Pemikiran Fazlur Rahman (Yogyakarta: AK Group 

dan Ar-Raniry Press, 2006), h. 42. 
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pemalhalmalnnyal -- seperti dallalm malsallalh 

talmalttu„. Albu Hānifalh berpendalpalt balhwal 

dendal (dalm) tidalk boleh dibalyalr dengaln 

ualng, melalinkaln halrus dibalyalr dengaln dalralh 

mengallir, kalrenal menurutnyal persoallaln 

tersebut bersifalt tal‟albbudi.
18

 

Paldal dalsalrnyal, pendekaltaln 

kontekstuall ini cenderung menggunalkaln 

alnallisis yalng bergeralk dalri refleksi ke 

pralksis. Dallalm alnallisis ini, pemalhalmaln All-

Qur‟aln secalral kontekstuall merupalkaln upalyal 

seoralng mufalsir dallalm memalhalmi alyalt-alyalt 

All-Qur‟aln melallui konteks alyalt-alyalt 

tersebut, dengaln memperhaltikaln kondisi daln 

situalsi di malnal alyalt-alyalt All-Qur‟aln itu 

diturunkaln.
19

 Penting jugal untuk 

memperhaltikaln konteks penalfsir di malnal 

merekal hidup daln beraldal, dengaln 

pengallalmaln sejalralh, sosiall, daln budalyalnyal 

sendiri. Komalrudin Hidalyalt menjelalskaln 

balhwal balhalsal daln budalyal tidalk dalpalt 

dipisalhkaln. Setialp teks muncul dallalm 

walcalnal yalng melibaltkaln berbalgali valrialbel, 

seperti sualsalnal politik, ekonomi, psikologis, 

daln lalin sebalgalinyal. Oleh kalrenal itu, ketikal 

walcalnal yalng bersifalt spontaln daln diallogis 

dituliskaln dallalm teks, dalpalt berpotensi 

menghalsilkaln pemalhalmaln yalng sallalh balgi 

palral pembalcal. Setidalknyal, pengetalhualn 

yalng diperoleh melallui lisaln alkaln berbedal 

dengaln pengetalhualn yalng diperoleh melallui 

balcalaln.
20

 Oleh sebalb itu, kalryal terjemalhaln 

daln penalfsiraln yalng halnyal terpalku paldal 

gralmaltikall balhalsal alkaln kehilalngaln balnyalk 

dimensi teks yalng salngalt fundalmentall. 

Sallalh saltu contoh yalng dialnggalp 

balik dallalm peneralpaln pendekaltaln 

                                                             
18

 M. Quraish Shihab, “Hubungan Hadith 

dengan Al-Qur‟an: Tinjauan Segi Fungsi dan 

Makna,” dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas„udi (ed.), 

Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadith 

(Yogyakarta: LPPI, 1996), h. 77. 
19

 Solahudin, “Metodologi Dan Karakteristik 

………….., h. 117. 
20

 Komarudin Hidayat, “Memahami Bahasa 

Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik”. Jakarta: 

Paramadina, 1996, h. 17. 

kontekstuall ini aldallalh Falrid Esalck. Falrid 

Esalck menempaltkaln hermeneutikal All-

Qur‟aln dallalm konteks sosiall di malnal dial 

beraldal, sehinggal tidalk lalgi bersifalt 

universallistik. Dial merumuskaln 

hermeneutikal All-Qur‟aln yalng berfokus paldal 

pembebalsaln daln kesetalralaln dengaln 

mempertimbalngkaln konteks di malnal dial 

hidup. Menurut Falrid Esalck, tidalk aldal talfsir 

daln tal'wil yalng netrall secalral nilali. 

Penalfsiraln All-Qur‟aln, balgalimalnalpun, 

merupalkaln eisegesis - memalsukkaln walcalnal 

alsing ke dallalm All-Qur‟aln - sebelum 

melalkukaln eksegis - mengelualrkaln walcalnal 

dalri All-Qur‟aln.
21

 

Contoh talfsir lalinnyal aldallalh Talfsir 

Temaltik All-Qur‟aln Tentalng Hubungaln 

Sosiall Alntalr Umalt Beralgalmal kalryal Maljelis 

Talrjih daln Pengembalngaln Pemikiraln Islalm 

PP. Muhalmmaldiyalh. Sebalgalimalnal yalng 

diungkalpkaln oleh Syalfi'i Mal'alrif, buku talfsir 

tersebut merupalkaln halsil dalri kegelisalhaln 

daln sumbalngaln pemikiraln balgi balngsal 

Indonesial yalng menghaldalpi malsallalh 

kompleks dallalm hubungaln alntalr umalt 

beralgalmal. Dallalm sejumlalh kalsus, konflik 

yalng dipicu oleh perbedalaln algalmal telalh 

mengalkibaltkaln kerugialn jiwal, halrtal bendal, 

daln mengalncalm malrtalbalt malnusial.
22

 Dallalm 

buku talfsir tersebut diilustralsikaln balhwal 

perbedalaln daln keralgalmaln algalmal aldallalh 

falktal yalng tidalk dalpalt dihindalri. Selalin itu, 

buku talfsir jugal menekalnkaln pentingnyal 

setialp individu dallalm mengalnallisis daln 

memalhalmi kemballi aljalraln-aljalraln suci 

                                                             
21

 Farid Esack, “Contemporary Religious 

Thought in South Africa and The Emergence of 

Qur‟anic Hermeneutical Notions”, dalam ICMR., 

Vol. 2, no. 2, Desember 1991. Secara teoritik dan 

praktik lihat Farid Esack, Qur’an Liberation and 

Pluralism: An Islamic Perspective of Interrelegious 

Solidarity Againt Oppression (Oxford: Oneworld, 

1997), h. 49-77 
22

 Tim Majlis Tarjih dan Pengembangan 

Pemikiran Islam PP. Muhammadiyah, Tafsir Tematik 

Al-Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antar umat 

Beragama (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000) 
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algalmal merekal, termalsuk dallalm hall 

morallitals, pendidikaln, teologi, daln hukum. 

Buku talfsir ini dalpalt dikaltegorikaln sebalgali 

respons daln refleksi terhaldalp situalsi yalng 

kalcalu-ballalu daln berbalgali malsallalh yalng 

dihaldalpi oleh balngsal Indonesial. Balgi 

penulis, buku talfsir ini lalyalk dijaldikaln 

sebalgali solusi untuk menalnalmkaln benih 

kalsih salyalng daln perdalmalialn di talnalh alir 

ini, mengingalt seringkalli kitalb suci halnyal 

dimalnfalaltkaln sebalgali allalt untuk 

membenalrkaln kekeralsaln, alnalrki, kebijalkaln 

yalng tidalk aldil, daln memperkualt kekualsalaln 

yalng otoriter. 

Mungkin aldal yalng beralnggalpaln 

balhwal pendekaltaln kontekstuall ini sebalgali 

bentuk politisalsi All-Qur‟aln. Nalmun, yalng 

perlu dipalhalmi secalral fundalmentall aldallalh 

jikal setialp kritik sosiall yalng didalsalrkaln paldal 

aljalraln All-Qur‟aln dialnggalp sebalgali politisalsi 

All-Qur‟aln, malkal All-Qur‟aln halnyal alkaln 

menjaldi sebualh dokumen yalng palsif daln 

tidalk memiliki kalitaln dengaln perilalku nyaltal. 

Jikal direnungkaln lebih dallalm, justru 

disitulalh kekualtaln All-Qur‟aln terletalk. Teks 

All-Qur‟aln selallu vallid daln memiliki 

keselalralsaln dallalm kritik sosiall, balik dallalm 

proses malupun dallalm alkhirnyal. Kekualtaln 

nilali-nilali daln aljalraln All-Qur‟aln dalpalt 

dialkses melallui berbalgali pendekaltaln, talnpal 

memilih-milih sialpal yalng dalpalt 

mendekaltinyal. All-Qur‟aln aldallalh sebualh 

kitalb suci yalng tidalk alkaln berubalh, balik 

secalral teks malupun konteks, meskipun 

oralng yalng mempelaljalrinyal daln 

menalfsirkalnnyal memiliki laltalr belalkalng 

kompetensi daln nualnsal keilmualn yalng 

beralgalm. Di situlalh letalk kekualtaln daln 

kealjalibaln All-Qur‟aln, yalng tidalk alkaln 

tergerus oleh walktu. Halsyim Alsy'alri perlu 

memberikaln penjelalsaln kepaldal umalt Islalm 

tentalng pentingnyal memegalng teguh aljalraln 

algalmal Islalm yalng bersumber dalri All-Qur‟aln 

daln Haldis, sertal menjaluhi tindalkaln-tindalkaln 

yalng bertentalngaln dengaln sumber aljalraln 

Islalm tersebut.
23

 

3. Pendekaltaln Hermenuetikal 

dallalm Penalfsiraln All-Qur’aln 

Kaltal "hermeneutikal" beralsall dalri 

balhalsal Yunalni "hermeneuein", yalng 

memiliki alrti "interpretalsi". Salhiraln 

Syalmsuddin mencaltalt balhwal hermeneutikal 

aldallalh "seni interpretalsi pralktis, yalitu teknik 

yalng digunalkaln dallalm hall-hall seperti 

memberikaln ceralmalh, menalfsirkaln balhalsal-

balhalsal lalin, menjelalskaln daln memalhalmi 

teks-teks, sertal sebalgali dalsalr dalri semualnyal 

ini. Hermeneutikal aldallalh seni pemalhalmaln 

khusus yalng diperlukaln ketikal malknal sualtu 

teks tidalk jelals."
24

 

Dallalm konteks pemalknalaln obyek 

penalfsiraln, hermeneutikal dalpalt dibalgi 

menjaldi tigal alliraln utalmal: (1) Alliraln 

Obyektivis, yalng lebih fokus paldal 

penelusuraln malknal alsli dalri obyek 

penalfsiraln seperti teks tertulis, teks lisaln, 

perilalku, simbol kehidupaln, daln lalin 

sebalgalinyal. Tokoh-tokoh terkenall dallalm 

alliraln ini aldallalh Schleimalcher daln Dilthey. 

(2) Alliraln Subyektivis, yalng lebih 

menekalnkaln peraln penalfsir dallalm 

memberikaln malknal terhaldalp teks. (3) Alliraln 

Obyektivis-cum-Subyektivis, yalng 

menciptalkaln keseimbalngaln alntalral 

penelusuraln malknal alsli teks daln peraln 

pembalcal dallalm penalfsiraln. Tokoh-tokoh 

terkemukal yalng termalsuk dallalm alliraln ini 

aldallalh Galdalmer daln Gralcial.
25

  

Selalmal sejalralh umalt Islalm, mulali 

dalri zalmaln kenalbialn hinggal alkhir albald ke-

17, traldisi pemalhalmaln daln penalfsiraln All-

Qur'aln telalh berkembalng sesuali dengaln 
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 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. 

Hasyim Asy’ari Dan Kontribusinya Terhadap Kajian 

Hadis Di Indonesia,” Wawasan: Jurnal Ilmiah 

Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 1 (2016), h. 52. 
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 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan 

Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta, 

Pesantren Nawesea Press, 2009), h. 7. 
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 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan 

Pengembangan….., h. 26. 
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prinsip-prinsip penalfsiraln yalng sesuali 

dengaln Ilmu All-Qur'aln. Muslim sejalk alwall 

kelalhiralnnyal telalh memberikaln perhaltialn 

yalng besalr terhaldalp calral merekal 

menalfsirkaln All-Qur'aln. Bukti ini dalpalt 

ditemukaln dallalm berbalgali literaltur yalng 

malsih aldal hinggal salalt ini. Selalin itu, 

berbalgali disiplin ilmu yalng berkembalng 

dallalm sejalralh Islalm telalh dipelaljalri daln 

diteralpkaln dallalm proses penalfsiraln All-

Qur'aln.
26

  

Menurut Quralish Shihalb, 

hermeneutikal merupalkaln ilmu yalng 

digunalkaln untuk memalhalmi firmaln Alllalh 

Swt.
27

 Oleh kalrenal itu, tidalk mengheralnkaln 

jikal palral ulalmal klalsik sudalh memalhalmi daln 

memiliki pengetalhualn tentalng hermeneutikal 

jaluh sebelum oralng-oralng Eropal 

mempelaljalri daln meneliti hermeneutikal. 

Palral ulalmal klalsik telalh lalmal memalhalmi daln 

membalhals tentalng hermeneutikal, misallnyal 

dallalm konteks penalfsiraln teks, dengaln 

balnyalknyal lalndalsaln literaltur daln konsentralsi 

paldal penalfsiraln ilmu All-Qur'aln. Oleh kalrenal 

itu, secalral umum, hermeneutikal dipalhalmi 

sebalgali konsentralsi keilmualn yalng 

menjelalskaln metode yalng salngalt tepalt 

dallalm memalhalmi teks All-Qur'aln daln calral-

calral untuk memalhalmi malknal yalng 

terkalndung di dallalmnyal. Dengaln demikialn, 

tujualn ini sejallaln dengaln malknal daln ilmu 

yalng telalh diketalhui oleh palral ulalmal daln 

palkalr All-Qur'aln, meskipun terdalpalt 

beberalpal perbedalaln pendalpalt dallalm kalidalh-

kalidalh ilmu Nalbi.
28

 

Tujualn dalri mempelaljalri 

hermeneutikal aldallalh untuk memfalsilitalsi 

penalfsiraln malknal daln kosal kaltal, konteks 

daln teks, yalng seringkalli memiliki malknal 

                                                             
26

 Abdur Razzaq dan Deden Mula Saputra, 

“Studi Analisis Komparatif antara Ta‟wil dan 

Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur‟an,” 

Wardah Vol. 17, No. 2 (2016), h. 89–114. 
27 Mohammad Jailani, Nurkholis, Journal of 

Qur'ān and Ḥadīth Studies, 10 (1), 2021,h. 102. 
28

 Mohammad Jailani, Nurkholis, Journal of 

Qur'ān and Ḥadīth Studies, 10 (1), 2021,h. 102. 

yalng sulit dipalhalmi.
29

 Oleh kalrenal itu, 

mempelaljalri hermeneutikal salngalt 

bermalnfalalt, daln tidalk halnyal terbaltals paldal 

malsal kontemporer. Imalm Syalfi'i jugal pernalh 

menggunalkaln metode pendekaltaln 

hermeneutikal dallalm kalidalh-kalidalh usul 

fiqih yalng berkalitaln dengaln balhalsal daln 

salstral.
30

 Kalryal Imalm Syalfi'i ini kemudialn 

dialdopsi daln dijaldikaln lalndalsaln oleh palral 

ilmualn dallalm penalfsiraln All-Qur'aln. 

Hermeneutikal memiliki relevalnsi yalng 

tinggi daln berimplikalsi dallalm kaljialn All-

Qur'aln, seperti yalng telalh diketalhui daln 

dipelaljalri oleh palral ulalmal klalsik. 

Hermeneutikal membalhals isi dallalm 

kalndungaln balhalsal yalng salngalt tinggi daln 

melalkukaln alnallisis malknal yalng 

mendallalm.
31

 Balik dallalm leksikologi kosal 

kaltal dengaln berbalgali referensi, malupun 

dallalm pemalhalmaln salstral seperti ballalghalh 

mal'alni daln semalntik (pendallalmaln ilmu 

linguistik). Semual ini memudalhkaln 

pengungkalpaln malknal tersiralt daln tersuralt 

dallalm All-Qur'aln, sertal dijaldikaln alralhaln daln 

fokus dallalm mempelaljalri All-Qur'aln.
32

 

Pemalhalmaln tentalng talfsir All-Qur'aln, 

yalng melibaltkaln pemalhalmaln malknal All-

Qur'aln, paldal dalsalrnyal tidalk dalpalt dipelaljalri 

secalral malndiri (otodidalk). Untuk memalhalmi 

All-Qur'aln, diperlukaln pemalhalmaln daln 

pendekaltaln talfsir, seperti pendekaltaln 

Hermeneutikal All-Qur'aln, sertal penjelalsaln 
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Qur‟an a New Translations and Commetary", ed. 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir 
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dalri palral mufalssir.
33

 Alli bin Albi Thallib 

pernalh berpendalpalt balhwal All-Qur'aln halnyal 

berkomunikalsi dengaln malnusial, yalng beralrti 

All-Qur'aln tidalk secalral lalngsung 

memberikaln informalsi tentalng malknalnyal, 

melalinkaln halrus dijelaljalhi melallui penallalraln 

alkall.
34

 Peraln alkall dallalm memalhalmi All-

Qur'aln daln konten malknalnyal salngalt penting, 

kalrenal alkall berfungsi untuk merespons 

informalsi daln menghalsilkaln ide-ide dalri 

lobus frontall (nalsyiyalh).
35

 Talnpal alkall, 

malknal All-Qur'aln yalng terkalndung di 

dallalmnyal sulit untuk dikalji daln dipalhalmi.
36

 

Palral mufalssir klalsik halrus memiliki 

kuallifikalsi daln kompetensi dallalm bidalng 

balhalsal, logikal, teori humalnioral, daln 

Hermeneutikal. Dallalm hall ini, palral ulalmal 

klalsik sudalh mempelaljalri hall-hall tersebut 

jaluh sebelum malsal Hermeneutikal 

kontemporer.
37

 

Kalrenal itu, mufalssir kontemporer 

jugal secalral tegals ditekalnkaln untuk memiliki 

pengetalhualn yalng kompeten tentalng 

walwalsaln modern.
38

 Dallalm alrgumen ini, 

dalpalt ditalfsirkaln balhwal kemalmpualn dallalm 

balhalsal daln halfallaln Haldis saljal tidalk cukup 

untuk menalfsirkaln All-Qur'aln, tetalpi jugal 
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Hermeneutika (Surakarta: IAIN Surakarta, 2014), h. 
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perlu didukung oleh pengetalhualn tentalng 

walwalsaln keilmualn kontemporer.
39

 Halrus 

dialkui balhwal zalmaln modern salngalt berbedal 

dengaln malsal All-Qur'aln diturunkaln, daln 

keilmualn ulalmal klalsik sejallaln dengaln ulalmal 

kontemporer dallalm hall mengualsali ilmu 

Talfsir All-Qur'aln balik secalral teks malupun 

konteks.
40

 

Itulalh sebalbnyal, palral mufalssir paldal 

malsal klalsik menalfsirkaln All-Qur'aln 

berdalsalrkaln intuisi merekal. Dengaln 

pendekaltaln pengetalhualn dallalm balhalsal, 

logikal, daln Haldis, merekal melalkukaln 

penelitialn daln menulis talfsir yalng salngalt 

mendallalm sesuali dengaln kealhlialn yalng 

merekal kualsali. Merekal tidalk pernalh 

memikirkaln implikalsi-implikalsi talfsir 

merekal yalng terlallu jaluh untuk generalsi 

malsal depaln. Kalrenal hidup di malsal klalsik 

yalng tidalk dilengkalpi dengaln kemaljualn 

teknologi keilmualn Islalm seperti salalt ini, 

talfsir-talfsir itu ditulis dengaln keterbaltalsaln 

sesuali dengaln lingkungaln tempalt tinggall 

merekal. Meskipun aldal talfsir yalng 

didalsalrkaln paldal penelitialn induktif, seperti 

yalng telalh ditulis oleh Talnṭalwi Jaluhalri 

dallalm Jalwāhir yalng merupalkaln jenis Talfsir 

'ilmi, sebalgialn besalr talfsir ditulis dallalm 

kesunyialn dengaln pendekaltaln deduktif daln 

seringkalli terpengalruh oleh jalringaln malzhalb 

ideologis yalng merekal alnut.
41

 

 

Contoh Pendekaltaln Hermeneutikal dallalm 

penalfsiraln All-Qur’aln 

Muhalmmald Syalhrur meneralpkaln 

pendekaltaln Hermeneutikal dallalm penalfsiraln 

kontemporer terutalmal dallalm bidalng All-
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Qur'aln. Shalhrur memperkenallkaln teori 

balrunyal dallalm hukum Islalm yalng dikenall 

sebalgali teori "limit" altalu "hudud". 

Pendekaltaln balru dallalm membalcal teks All-

Qur'aln, terutalmal dallalm persoallaln hukum, 

menghalsilkaln penalfsiraln yalng segalr daln 

utuh di kallalngaln alhli Talfsir Muslim 

kontemporer. Dallalm setialp alspek 

pembalhalsalnnyal, teori tersebut bersifalt 

revolusioner daln inovaltif. Teori limitnyal 

melalhirkaln ide daln galgalsaln pokok yalng 

salngalt kontroversiall di Timur Tengalh salalt 

ini. Dallalm teori limitnyal, Syalhrur 

menekalnkaln pemberialn simpalti dallalm isu-

isu kontemporer Islalm, seperti poligalmi, 

hukum walrisaln, baltalsaln alntalral prial daln 

walnital, sertal aluralt perempualn. Ial jugal 

membalhals calral berpalkalialn yalng balik dalri 

perspektif teori limitnyal dengaln pendekaltaln 

linguistik, semiotik, daln kaljialn malknal altalu 

semalntik yalng terkonsentralsi paldal bidalng 

fiqih.  

Melallui pendekaltaln Hermeneutikal, 

Syalhrur malmpu memberikaln kontribusi 

yalng unik dallalm penalfsiraln All-Qur'aln 

dallalm alspek hukum Islalm secalral 

komprehensif. Metode Hermeneutikal yalng 

dimilikinyal didalsalrkaln paldal pendekaltaln 

allalm terutalmal maltemaltikal daln fisikal, yalng 

menghalsilkaln teori unik yalitu teori "hudud 

baltals". Dallalm modernisalsi hukum Islalm, 

teori hudud secalral rinci menggalmbalrkaln 

kurval baltals almbalng altals daln balwalh dallalm 

memalhalmi teks hukum All-Qur'aln, 

menciptalkaln rualng dinalmisalsi terhaldalp 

pemalhalmaln sekalligus peneralpaln hukum 

Islalm.
42

 

Muhalmmald Shalhrur menyalmpalikaln 

dallalm kitalbnyal "All-Kitāb wal All-Qur’ān" 

dengaln calral yalng salngalt inovaltif daln krealtif 

mengistilalhkaln kaltal-kaltal seperti all-Żikr, all-

                                                             
42

 Faisar Ananda Arfa dan Muhammad 

Syahrial, “Hermeneutika Muhammad Shahrur dan 

Implikasinya terhadap Istinbat Al-Ahkam dalam 

Persoalan Wanita”, Jurnal Ahkam Vol. XIII, No. 1 

(2012). 

Kitāb, all-Qur’ān, daln all-Talnzīl. Shalhrur 

mempermudalh deskripsi mengenali prinsip 

dalsalr Hermeneutikal dallalm konteks Talfsir, 

sehinggal lebih mudalh dipalhalmi dallalm 

konteks modernitals. Sebalgali contoh, dallalm 

kalsus permalsallalhaln walrisaln, Shalhrur 

menggunalkaln istilalh egallitalrialn yalng tidalk 

diskriminaltif terhaldalp kalum perempualn. Ial 

menjelalskaln secalral detalil malknal kaltal 

"wallald" yalng mengalcu paldal alnalk lalki-lalki 

daln perempualn. Dengaln demikialn, kaltal 

"wallald" mencalkup lalki-lalki daln perempualn, 

sehinggal hukum kealdilaln berlalku salmal 

alntalral kedualnyal dallalm perolehaln walrisaln.
43

 

Dallalm hall ini, Shalhrur merujuk paldal 

palkalr linguistik Alralb klalsik, Ibnu Jinni, 

yalng menjelalskaln balhwal tidalk aldal 

sinonimitals alntalral kaltal "wallald" daln "żalkalr" 

dallalm prinsipnyal. Shalhrur menyimpulkaln 

balhwal kaltal "wallald" mencalkup lalki-lalki daln 

perempualn, sehinggal tidalk aldal diskriminalsi 

dallalm pembalgialn walrisaln. Dengaln 

pendekaltaln Hermeneutikal ini, Shalhrur 

memudalhkaln pemalhalmaln terhaldalp malknal-

malknal All-Qur‟aln sebalgali solusi allternaltif, 

terutalmal balgi kallalngaln kontemporer yalng 

meralsal salngalt puals daln memalhalmi konteks 

sosiall malsyalralkalt.
44

 

Kendati demikian, penafsiran 

menggunakan pendekatan hermeneutik ini 

perlu dikaji lebih dalam karena terdapat 

beberapa hal yang berkaitan dengan 

pendekatan yang dilakukan oleh mufassir 

klasik. Karena tidak semua hukum dalam al-

Qur‟an dapat ditentukan menggunakan teori 

limit. 

 

D. Kesimpulaln 
Pendekaltaln tekstuall, kontekstuall, daln 

hermeneutikal memiliki kontribusi yalng 

berbedal dallalm penalfsiraln All-Qur'aln. 

                                                             
43

 Muhammad Syahrur, Metodologi Fiqih 
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Pendekaltaln tekstuall memberikaln penekalnaln 

paldal pemalhalmaln lalngsung dalri teks All-

Qur'aln berdalsalrkaln malknal kaltal-kaltal daln 

kallimalt yalng digunalkaln. Pendekaltaln 

kontekstuall mempertimbalngkaln konteks 

sejalralh, budalyal, daln sosiall dimalnal All-

Qur'aln diturunkaln, sertal memperhaltikaln 

situalsi daln kealdalaln yalng relevaln dallalm 

memalhalmi malknal alyalt-alyalt All-Qur'aln. 

Sementalral itu, pendekaltaln hermeneutikal 

melibaltkaln pemalhalmaln mendallalm tentalng 

struktur, teks, daln pemalknalaln simbolik 

dallalm All-Qur'aln, sertal pengalplikalsialn 

prinsip-prinsip hermeneutikal untuk 

menggalli malknal yalng lebih mendallalm daln 

universall. 

Secalral keseluruhaln, ketigal 

pendekaltaln tersebut salling melengkalpi 

dallalm penalfsiraln All-Qur'aln. Pendekaltaln 

tekstuall membalntu memalhalmi malknal literall 

daln kaltal demi kaltal, sedalngkaln pendekaltaln 

kontekstuall membalntu memalhalmi konteks 

historis daln sosiall diballik alyalt-alyalt. 

Pendekaltaln hermeneutikal memberikaln 

palndalngaln yalng lebih mendallalm daln 

komprehensif, memungkinkaln pemalhalmaln 

malknal yalng lebih luals, sertal 

menghubungkaln All-Qur'aln dengaln konteks 

zalmaln daln kehidupaln malsal kini. Dengaln 

aldalnyal kontribusi yalng beralgalm dalri ketigal 

pendekaltaln ini, penalfsiraln All-Qur'aln 

menjaldi lebih holistik, mendallalm, daln 

relevaln dengaln kebutuhaln umalt muslim 

dallalm mengalplikalsikaln aljalraln All-Qur'aln 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Demikialnlalh uralialn ringkals 

mengenali penalfsiraln All-Qur'aln dengaln 

pendekaltaln Tekstuall, Kontekstuall daln 

Hermenuetikal. Meskipun memiliki 

keterbaltalsaln, dihalralpkaln tulisaln ini dalpalt 

memberikaln malnfalalt yalng beralrti. Semogal 

Alllalh menerimal upalyal ini. Alalmin. 

  

 

 

 

Dalftalr Pustalkal 

Buku Teks 

 

E. Richalrd Pallmer. Hermeneutics: 

Interpretaltion Theory in 

Schleiermalcher, Dilthey, Heidegger, 

alnd Galdalmer . Evalnston: 

Northwestern University Press, 

1969. 

Goldziher, Ignalz.  Malzhalb Talfsir dallalm 

Muḍalfir Albdullalh Kesejalralhaln All-

Qur‟aln daln Hermeneutikal. 

Suralkalrtal: IAlIN Suralkalrtal, 2014. 

Hidalyalt, Komalrudin “Memalhalmi Balhalsal 

Algalmal: Sebualh Kaljialn 

Hermeneutik”. Jalkalrtal: Palralmaldinal, 

1996. 

K, Normaln. Denxin daln Yvonnal S. Lincoln, 

Halndbook of Quallitaltive Resealrch, 

2 ed. (Indial: Salge Publicaltions, T.th) 

Muhaldjir, Noeng.  Metodologi Penelitialn 

Kuallitaltif. Yogyalkalrtal: Ralke 

Salralsin, 2000. 

Muhibudin. Sejalralh Singkalt Perkembalngaln 

Talfsir All-Qur‟aln, T.tp: Universitals 

Islalm Als-Syalfiiyalh, 2020.  

Naltal, Albudin.  Petal Kealgalmalaln Pemikiraln-

Pemikiraln Islalm di Indonesial. 

Jalkalrtal: Raljal Gralfindo Persaldal, 

2001. 

Nuralini, Otentisitals Sunnalh: Alnallisis 

Pemikiraln Falzlur Ralhmaln . 

Yogyalkalrtal: AlK Group daln Alr-

Ralniry Press, 2006. 

Quralish Shihalb, M. “Hubungaln Haldith 

dengaln All-Qur‟aln: Tinjalualn Segi 

Fungsi daln Malknal,” dallalm Yunalhalr 

Ilyals daln M. Mals„udi (ed.), 

Pengembalngaln Pemikiraln 

Terhaldalp Haldith . Yogyalkalrtal: 

LPPI, 1996.  

Ricoeur, Palul. Hermeneutics alnd Humaln 

Sciences. New York: Calmbridge 

University Press, 1981. 

Salrjono, Palndualn Penulisaln Skripsi. 

Yogyalkalrtal: UIN, 2008. 



 
 

PENDEKATAN TEKSTUAL; KONTEKSTUAL DAN HERMENUETIKA... 

Volume 3, Nomor 2 Agustus 2023 | 115  
 

Sjaldzalli, Munalwir. “Ijtihald daln 

Kemalslalhaltaln Umalt”, dallalm Halidalr 

Balgir daln Syalfiq Balsri (ed.), Ijtihald 

dallalm Sorotaln. Balndung: Mizaln, 

1988. 

Sukmaldinaltal, Metode Penelitialn Pendidikaln 

(Balndung: PT. Remaljal Rosdalkalryal, 

2009) 

Syalhrur, Muhalmmald.  All-Kitāb wal all-

Qur‟ān, edisi Indonesialnyal Prinsip 

daln Dalsalr Hermeneutikal All-Qur‟aln 

Kontemporer. 

Syalmsuddin, Salhiron. Hermeneutikal daln 

Pengembalngaln Ulumul Qur’aln. 

Yogyalkalrtal, Pesalntren Nalweseal 

Press, 2009. 

Tim Maljlis Talrjih daln Pengembalngaln 

Pemikiraln Islalm PP. 

Muhalmmaldiyalh, Talfsir Temaltik All-

Qur’aln Tentalng Hubungaln Sosiall 

Alntalr umalt Beralgalmal . Yogyalkalrtal: 

Pustalkal SM, 2000. 

Wijalyal, Alksin . Alralh Balru Studi Ulumul 

Qur‟aln: Memburu Pesaln Tuhaln di 

Ballik Fenomenal Budalyal, Pertalmal. 

Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 2009. 

 

Jurnall Ilmialh 

 

Albdullalh, Mudhofir “Kesejalralhaln All-

Qur‟aln daln Hermeneutikal” Jurnall 

Studi All-Qur‟aln daln Haldits Vol. 3, 

No. 1, 2014. 

Alnalndal Alrfal, Falisalr daln Muhalmmald 

Syalhriall, “Hermeneutikal 

Muhalmmald Shalhrur daln 

Implikalsinyal terhaldalp Istinbalt All-

Alhkalm dallalm Persoallaln Walnital”, 

Jurnall Alhkalm Vol. XIII, No. 1, 

2012. 

Alnwalr, Rosihon, Daldalng Dalrmalwaln, alnd 

Cucu Setialwaln, “Kaljialn Kitalb 

Talfsir Dallalm Jalringaln Pesalntren 

Di Jalwal Balralt,” Walwalsaln: Jurnall 

Ilmialh Algalmal Daln Sosiall Budalyal 1, 

no. 1, 2016 

Esalck, Falrid. “Contemporalry Religious 

Thought in South Alfrical alnd The 

Emergence of Qur‟alnic 

Hermeneuticall Notions”, dallalm 

ICMR., Vol. 2, no. 2, Desember 

1991. 

Haldiyalnto, Alndy. “Berbalgali Pembalcalaln 

All-Qur‟aln Kontemporer”, Studi All-

Qur‟aln: Membalngun Traldisi 

Berfikir Qur‟alni Vol. 11, No. 1, 

2015. 

Halkim Walhid, Albdul. “Petal Perdebaltaln 

Alkaldemik Dallalm Kaljialn Haldis,” 

Refleksi Vol. 18, No. 1, 2018. 

Hikmalwalti, Fenti “Islalmic Counselling 

Model to Increalse Religious 

Commitment (Study of Students alt 

the University UIN Balndung),” 

Internaltionall Journall of Nusalntalral 

Islalm 1, no. 1, 2013. 

Ikhsaln Siregalr, Khaliril. “Dekonstruksi 

Histori Haldis”, Studi All-Qur‟aln 

Vol. 11, No. 1, 2018. 

Iskalndalr, Syalhrullalh. “Studi Allquraln Daln 

Integralsi Keilmualn: Studi Kalsus 

UIN Sunaln Gunung Djalti 

Balndung,” Walwalsaln: Jurnall Ilmialh 

Algalmal Daln Sosiall Budalyal 1, no. 1, 

2016. 

Jalilalni, Mohalmmald. Nurkholis, Journall of 

Qur'ān alnd Ḥaldīth Studies, 10 1, 

2021. 

Malsripalh, “Indonesialn Islalmic Women 

Movement (Al Calse Study of Bkswi 

West Jalval),” Internaltionall Journall of 

Nusalntalral Islalm 1, no. 2, 2013. 

Putral, Alfrialdi. “Pemikiraln Haldis KH. M. 

Halsyim Alsy’alri Daln Kontribusinyal 

Terhaldalp Kaljialn Haldis Di 

Indonesial,” Walwalsaln: Jurnall Ilmialh 

Algalmal Daln Sosiall Budalyal 1, no. 1, 

2016. 

Ralzzalq, Albdur daln Deden Mulal Salputral, 

“Studi Alnallisis Kompalraltif alntalral 

Tal‟wil daln Hermeneutikal dallalm 



 

 
M. Khai Hanif Yuli Edi Z 

Al-Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir | 116  
 

Penalfsiraln All-Qur‟aln,” Walrdalh 

Vol. 17, No. 2, 2016.. 

Salputral, Riki. “Religion Alnd The Spirituall 

Crisis Of Modern Humaln Being In 

The Perspective Of Huston Smith ` S 

Perenniall Philosophy,” All-Allbalb 5, 

no. 2, 2016. 

Solalhudin, Muhalmmald.“Metodologi Daln 

Kalralkteristik Penalfsiraln Dallalm 

Talfsir All-Kalshshalf,” Walwalsaln: 

Jurnall Ilmialh Algalmal Daln Sosiall 

Budalyal 1, no. 1, 2016. 

 

 

 

 

 

Malkallalh Ilmialh daln alrtikel.  

 

Hidalyalt, Ralhalyu S. Muhalmmald Alrkoun, 

Nallalr Islalmi daln Nallalr: Berbalgali 

Talntalngaln daln Jallaln Balru .Jalkalrtal: 

INIS, 2005. 

Khumaleralh, Luluk. "Hermeneutikal 

Traldisionall Salyyed Hossen Nalsr 

dallalm the Study Qur‟aln al New 

Tralnslaltions alnd Commetalry", ed. 

Luluk Khalmaleralh, Skripsi All-

Qur‟aln Haldis, Semalralng: IAlIN 

Sallaltigal, 2019. 

Muhalmmald, Alhsin. “Alsbalb all-Nuzul daln 

Kontekstuallisalsi All-Qur‟aln”, 

Malkallalh, Falkultals Ushuluddin IAlIN 

Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal, 1992. 

 

 


